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ABSTRACT 

This research describes what are the factors that influence the creation of a poem. Based on the results of the research, one 

of the problems or challenges that can cause an individual’s inability to write poetry is the low quality of learning. 

Inappropriate and ineffective learning will make it difficult for a person to create good and correct poetry, as well as difficult 

to develop creative ideas. Poetry is one of the written literary works of a person that contains certain meanings. As one of 

the written literary works, poetry can convey the emotions of the author or poet through a series of enchanting words from 

the imagination of a poet. In addition, writing poetry means creating beautiful sentences, accompanied by semantic 

meanings that express the feelings, thoughts, and experiences of the author. To be able to create an interesting poem, and 

rich in semantic meanings (messages), it requires the right choice of words (diction), and the use of image media to help 

stimulate the imagination. The findings show that diction and image media can influence the creation of a poem, for 

examples to get ideas and words that are suitable and beautiful for a poem. This article presents the use of diction and 

applying pictures as learning media to support the creation of a poem. In this study, the researcher used the literature 

research method. The literature research method is used to analyze academic materials with an emphasis on identifying 

problems in writing poetry, as well as the role of diction and image media as a solution. The results showed that the mastery 

of diction and the creative and efficient use of image media can improve poetry writing skills so as to produce meaningful 

and aesthetic poems.  
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ABSTRAK 

Penelitian ini mendeskripsikan apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi pembuatan sebuah puisi. Berdasarkan hasil 

penelitian, salah satu masalah atau tantangan yang dapat menyebabkan ketidakmampuan individu dalam menulis puisi 

adalah rendahnya kualitas pembelajaran. Pembelajaran yang tidak tepat dan tidak efektif akan membuat seseorang kesulitan 

untuk membuat puisi yang baik dan benar, serta sulit dalam mengembangkan ide-ide kreatif. Puisi merupakan salah satu 

karya sastra tertulis dari seseorang yang mengandung makna tertentu. Sebagai salah satu karya sastra tertulis, puisi dapat 

menyampaikan emosi pengarang atau penyair melalui rangkaian perkataan yang mempesona dari hasil khayalan seorang 

penyair. Selain itu, menulis puisi artinya adalah membuat kalimat-kalimat yang indah, disertai dengan makna semantik 

yang mengungkapkan perasaan, pikiran, dan pengalaman pengarangnya. Untuk dapat membuat puisi yang menarik, dan 

kaya akan makna-makna (pesan) semantik, maka dibutuhkan pemilihan kata (diksi) yang tepat, dan penggunaan media 

gambar untuk membantu merangsang imajinasi. Hasil temuan menunjukkan bahwa diksi dan media gambar dapat 

mempengaruhi pembuatan sebuah puisi, misalnya untuk mendapatkan ide dan kata-kata yang cocok serta indah untuk 

sebuah puisi. Artikel ini menyajikan pemakaian diksi dan mengaplikasikan gambar sebagai media pembelajaran untuk 

mendukung pembuatan sebuah puisi. Dalam studi ini, peneliti menggunakan metode penelitian kepustakaan. Metode 

penelitian kepustakaan digunakan untuk menganalisis materi akademik dengan penekanan pada identifikasi permasalahan 

dalam penulisan puisi, serta peran diksi dan media gambar sebagai solusinya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penguasaan diksi dan penggunaan media gambar yang kreatif dan efisien dapat meningkatkan keterampilan menulis puisi 

sehingga menghasilkan puisi yang bermakna dan estetis..  

 

Kata Kunci: Karya Sastra, Puisi, Estetis, Diksi, Gambar 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang unik dan beragam, salah 

satunya bahasa. Indonesia memiliki bahasa pemersatu 

setiap daerah yaitu Bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia 

dapat disebut sebagai bahasa persatuan Indonesia. Menulis, 

membaca, berbicara, dan mendengar merupakan unsur 

penting untuk belajar bahasa Indonesia dan menulis adalah 

salah satu unsur yang tidak mudah untuk dipelajari dan 

dikuasai oleh pelajar. Alasannya adalah karena pemilihan 

kata maupun isi dari sebuah tulisan sangat ditekankan 

penguasaannya. Menulis adalah keterampilan produktif 

yang dapat digunakan oleh setiap orang dengan tujuan 

menyampaikan dan mengungkapkan gagasan serta 

pemikiran kepada pembaca melalui pemilihan kata yang 

efektif dan efisien atau disebut sebagai media komunikasi 

secara tidak langsung dengan tujuan tertentu. 

Berbagai karya sastra yang disajikan secara tertulis salah 

satunya adalah penulisan puisi. Menulis puisi adalah proses 

menciptakan karya sastra, dan tidak hanya sekedar menulis 

kalimat- kalimat indah saja, tetapi puisi juga mempunyai 

arti mengungkapkan perasaan, pikiran, dan pengalaman 

pengarangnya.  Puisi merupakan ungkapan emosi 

pengarang atau penyair secara tertulis yang mempunyai 

makna semantik serta memuat ritma, rima dan irama dalam 

susunan baris-baris dan baitnya. Ritma merupakan tinggi 

atau rendah, serta panjang atau pendeknya suatu bunyi. 

Sedangkan menurut Pradopo (2014:41) rima berupa sebuah 

irama yang ada karena adanya pergantian tinggi rendahnya 

suatu bunyi secara teratur. Selain itu, ada 2 struktur 

pembangun puisi yang perlu dipahami seorang penyair. 

Menurut Aminuddin, struktur fisik dan struktur batin adalah 

2 struktur pembangun puisi. Dan Waluyo juga menyatakan 

memanifestasikan pikiran dan keadaan kejiwaan dengan 

menghubungkan struktur fisik dan batin adalah pegangan 

utama dalam pembuatan puisi.  

Keterampilan menulis puisi tidak dapat diperoleh dengan 

mudah tanpa teori dan praktik penyair sehari-hari. Dalam 

menciptakan puisi, penyair harus mengembangkan ide-ide 

kreatif dari pengalaman sehari-hari. Dalam penulisan puisi, 

individu memiliki masalah atau kesulitan. Masalah tersebut 

adalah ketidaksanggupan dalam membuat puisi yang benar. 

Salah satu masalah atau tantangan yang dapat menyebabkan 

ketidakmampuan siswa adalah rendahnya kualitas 

pembelajaran. Salah satunya adalah bagaimana cara guru 

dalam mengajarkan materi kepada siswa khususnya dalam 

pembelajaran puisi. Untuk mengatasi masalah tersebut, 

maka penyair perlu optimalisasi diksi dan menggunakan 

gambar sebagai alat tambahan untuk belajar. Optimalisasi 

diksi dan penggunaan gambar dalam proses pembuatan 

puisi dijadikan sebagai pilihan utama dalam mengakhiri 

masalah atau kesulitan. 

Untuk membuat sebuah puisi yang menarik, maka seorang 

penyair perlu teliti dalam memilih kata yang digunakan. 

Tindakan ini sering disebut sebagai diksi, yaitu penggunaan 

kosakata yang tepat dengan tujuan menyampaikan ide 

seakurat mungkin dan sesuai dengan topik pembicaraan. 

Kualitas kemampuan berbahasa siswa tergantung pada 

kualitas diksi. Semakin kaya diksi, maka bahasa tersebut 

mampu mengungkapkan pikiran dan gagasan serta 

memberikan perasaan artistik terhadap arti yang terdapat 

dalam sebuah karya sastra. Diksi merupakan kata pinjaman 

dari “diction‟. Dalam Jabrohim dkk:35, Hornby 

mendefinisikan diction merupakan pemilihan dan 

penggunaan kata-kata. Lamuddin Finoza (2013:129) 

menyampaikan diksi sebagai upaya untuk memilih kata-

kata untuk digunakan pada kalimat, paragraf, atau teks 

tertentu. Diksi dapat dilakukan terhadap beberapa kata 

dengan makna yang serupa. Ketersediaan kata adalah ketika 

seseorang mempunyai kosakata yang sesuai, seolah-olah 

seseorang mempunyai daftar (register) kata. Dari daftar 

kata, dipilih kata yang paling menggambarkan maknanya. 

Kurangnya kosakata atau keterbatasan kosakata membuat 

seseorang sulit dalam memilih atau penyeleksian kata. 

Diksi memegang peranan penting dan sentral dalam 

penulisan karya sastra secara efisien. Diksi tidak hanya 

terkait dengan pemilihan kata-kata yang sesuai untuk 

mengutarakan suatu pemikiran atau gagasan, namun juga 

terkait dengan fraseologi (bagaimana suatu kata atau frasa 

digunakan dalam konteks luas baik dalam bentuk tulisan 

maupun lisan, ekspresi, dan gaya berbahasa). Untuk 

menambah keterampilan dan keunggulan dalam 

menciptakan suatu karya sastra, maka seorang penyair puisi 

dapat menggunakan alat bantu berupa visual untuk 

merangsang imajinasi. Dengan alat tambahan ini, maka 

dapat membantu penyair untuk memperoleh ide-ide kreatif. 

Alat bantu (visual) dapat merangsang kemampuan berpikir, 

merasa, memperhatikan, dan menarik minat siswa dalam 

belajar serta sebagai alat untuk menambah konsep pada 

materi yang ada (Handayani & Sugiman, 2019). 

Dalam catatannya (2011:29), Sadiman menyatakan 

penggunaan alat bantu (visual) adalah sarana pendidikan 

paling sering dipergunakan dan sebagai bahasa umum yang 

mudah dipahami dan dinikmati dimana saja. Menurut 

Suyatno (2004:81) metode penulisan dan menggambar 

dapat mempercepat penulisan suatu tulisan oleh seorang 

siswa sesuai dengan ilustrasi. 

Salah satu media visual yang tersebar luas dan banyak 

digunakan untuk menunjang proses pembelajaran adalah 

gambar atau foto. Media visual puisi menambah 

pengetahuan siswa terkait unsur-unsur yang terkandung 

dalam gambar guna mencapai hasil yang baik dan terarah. 

Untuk itu, optimalisasi diksi dan penggunaan media gambar 

atau visual secara kreatif dan efisien adalah kunci menulis 

puisi yang indah.. 

 

METODE PENELITIAN 

Untuk memperoleh informasi dan data yang relevan dan 

akurat, peneliti mengaplikasikan metode penelitian 

kepustakaan. Danandjaja (2014) mendefinisikan bahwa 

penelitian kepustakaan adalah salah satu metode ilmiah 

yang sistematis dengan mengumpulkan dan menggunakan 

bibliografi sebagai sumber penelitian guna mencapai tujuan 

tertentu. Metode ini juga dapat mengatur dan menyajikan 

data. Peneliti melakukan penelitian dengan mengumpulkan 

berbagai sumber referensi seperti artikel guna melengkapi 

materi dan fakta untuk mendukung penelitian ini. 

Selain itu, Khatibah (2011) menyatakan bahwapenelitian 

kepustakaan adalah suatu proses sistematis yang bertujuan 

untuk mengelompokkan, memproses dan melakukan 

penyimpulan informasi / data guna menemukan jawaban 
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atau solusi atas pemecahan masalah dalam penelitian 

kepustakaan. 

Dalam melakukan penelitian, data dikumpulkan melalui 

tinjauan kritis terhadap literatur dengan menggunakan 

bahan pustaka sebagai sumber sekunder tanpa dibatasi oleh 

waktu dan lokasi. Artinya, penelitian ini tidak memerlukan 

pengumpulan data dunia nyata secara langsung dan 

mengandalkan literatur yang ada. Oleh karena itu, metode 

penelitian kepustakaan memberikan landasan yang kuat 

untuk memahami secara mendalam fokus penelitian ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Peranan Penting Diksi dalam Meningkatkan Keterampilan 

Menulis Puisi 

Diksi merupakan kata pinjaman dari “diction‟. Dalam 

Jabrohim dkk:35, Hornby mendefinisikan diction 

merupakan pemilihan dan penggunaan kata-kata. Untuk 

efisiensi penulisan karya sastra khususnya puisi maka satu 

hal yang sangat berharga serta berperan sentral adalah 

penggunaan diksi. Gorys Keraf menyatakan bahasa yang 

digunakan oleh seseorang dapat menjadi alternatif penilaian 

buat dirinya sendiri, apabila dia tidak menggunakan gaya 

bahasa yang baik, maka hal tersebut dapat menggambarkan 

kepribadiannya yang buruk.  Menurutnya, pemilihan kata 

(diksi) yang buruk dapat merusak suasana yang ada. Berikut 

ini pengertian diksi menurut Gorys Keraf. 

a. Diksi merupakan proses pemilihan kata atau 

pemahaman kata dengan tujuan untuk mengungkapkan 

sebuah ide serta beberapa kata dengan benar atau sesuai 

pada kondisi tertentu. 

b. Diksi merupakan kemampuan membedakan makna 

kata yang diutarakan secara tepat dan benar, serta 

kesanggupan dalam memperoleh bentuk yang sesuai 

dengan kondisi, dan menentukan nilai emosional dari 

sekelompok orang, pendengar, atau pembaca. 

 

 

 

 

Gambar 1. Gorys Keraf 

Sumber: WIKIPEDIA 

Gorys Keraf adalah salah satu ahli bahasa ternama, dan juga 

seorang dosen di Universitas Indonesia. Salah satu karya 

tulisnya yang sangat populer adalah “Diksi dan Gaya 

Bahasa”.  

Oleh karena itu, diksi dapat didefinisikan sebagai pemilihan 

kata yang benar dan tepat, serta kejelasan pengucapan untuk 

mengekspresikan pikiran, ide, atau pendapat berupa kalimat 

menurut kondisi sosial baik bagi pihak yang mendengarkan 

maupun pembaca. Optimalisasi diksi dalam pembuatan 

sebuah puisi adalah langkah penting bagi bagi seorang 

penyair untuk membuat sebuah puisi yang kaya akan makna 

semantik. Penggunaan bahasa terstruktur terbaik dalam 

puisi dengan pilihan kata serta tata susunan kata yang 

memikat membuat puisi menjadi lebih estetis dan bernilai 

(Martono, 2013). 

Kemampuan menulis puisi erat kaitannya dengan 

penguasaan diksi. Diksi adalah penggunaan kata-kata 

terutama yang berkaitan dengan keakuratan, kejelasan, dan 

efektivitas. Diksi harus digunakan dengan tepat agar makna 

yang disampaikan sesuai dengan keinginan penulisnya. Jika 

diksi dipilih secara sembarangan atau salah menyebabkan 

makna yang berbeda atau pesan yang dimaksudkan penulis 

tidak tersampaikan. 

Menurut Gani (1981:9) Diksi adalah unsur utama dalam 

menulis puisi dalam artian pemilihan kata merupakan 

keterampilan terpenting dalam berpuisi. Pada sebuah puisi, 

setiap ungkapan yang ditulis mengandung maksud tertentu 

hal ini terjadi karena terdapat ilustrasi, pengimajian, dan 

simbolisme di dalam puisi tersebut. Untuk menggunakan 

diksi dengan benar dan tepat, maka harus memperhatikan 

keakuratan dan kesesuaiannya. Dengan optimalisasi diksi 

yang benar, maka penyair puisi pada zaman sekarang 

diharapkan dapat membuat puisi yang menarik, seperti 

halnya Chairil Anwar salah satu legendaris penyair ternama 

di Indonesia yang terkenal akan puisinya yang indah dan 

menarik. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Sebagai Media Pembelajaran dan Perannya untuk 

Mendukung Pembuatan Karya Sastra Puisi 

Salah satu media visual yang tersebar luas dan banyak 

digunakan untuk menunjang proses pembelajaran adalah 

gambar atau foto. Dengan adanya media gambar, maka 

dapat membantu memudahkan seseorang untuk membuat 

puisi yang penuh nilai estetis dan indah. Dari hasil 

penelitian, dalam penulisan puisi, penyair memiliki masalah 

atau kesulitan. Salah satu masalahnya adalah rendahnya 

kualitas pembelajaran, sehingga penyair sulit mendapatkan 

ide dan merangsang imajinasi.   

Media pembelajaran menggunakan gambar atau visual 

adalah solusi yang signifikan untuk mengembangkan 

keterampilan menulis puisi individu. Media pembelajaran 

yang dapat digunakan sebagai alat dalam mengungkapkan 

suatu pesan secara efisien dan mudah dipahami secara 
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visual disebut dengan media gambar. Dengan adanya 

gambaran (ilustrasi) bisa membantu seorang pembuat puisi 

(penyair) untuk melihat, menikmati, dan berpikir secara 

kristis dan mempercepat dalam memahami pelajaran. 

Media gambar atau visual merupakan alat pendidikan guna 

untuk menanamkan suatu konsep dalam pembelajaran 

(Handayani & Sugaman, 2019).  

Gambar yang dilihat berupa hewan, manusia, tempat, dan 

peristiwa. Penggunaan media visual membantu siswa 

membayangkan situasi kehidupan yang nyata melalui 

gambar yang kalian lihat, membuat pemrosesan lebih cepat 

dan lebih baik saat membuat puisi. Media gambar atau 

visual sangat meningkatkan kinerja seseorang dengan 

merangsang imajinasi untuk membuat kosakata, kalimat, 

frasa dan paragraf. Puisi di bawah ini adalah hasil pikiran, 

dan imajinasi seorang mahasiswa yang didasari pada sebuah 

gambar ilustrasi. 

 

 

 

 

Gambar 3. Ilustrasi Suasana Malam 

Sumber: Pngtree 

Ingin Ku Ungkapkan 

Karya: Darwis Setiawan Waruwu 

 

Malam yang gelap, mendengar semuanya 

Hanya suara hati yang terdengar jelas adanya 

Ku tahu hati ini hanya gelisah sementara 

Itulah kutulis kembali larik-larik  

ungkapan padanya 

 

Kalimatnya mewakili seribu hari  

dalam satu malam 

Ketikan-ketikan mutiara  

dalam hati siapa sebenarnya dia 

Yang selama ini kunantikan kabarnya  

dari pencipta semesta 

 

Ting ting ting huha 

Bergema mengantarkan perasaan  

yang lama diam 

Yang pernah menangis saat  

menulis bintang malam 

Tetapi berbeda saat menemukan  

rembulan bunga desa 

Puisi di atas menggambarkan keinginan untuk 

mengungkapan perasaan terhadap seseorang. Suasana 

malam yang gelap semakin menggambarkan rasa gelisah 

dan sunyi. Setiap lirik-liriknya, menunjukkan perasaan 

emosional, mulai dari kesedihan hingga harapan cinta yang 

tumbuh. Puisi ini dibuat berdasarkan gambar 2, harapan 

yang indah berdasarkan bunga yang melambangkan 

keindahan dan cinta. Sedangkan suasana malam pada 

gambar menggambarkan ketenangan dan kesunyian dalam 

puisi.  

Seorang pembuat puisi (penyair) haruslah bisa memahami 

makna gambar yang ada, jika gambarnya berupa sebuah 

foto tentang guru, maka dia akan membuat puisi bertema 

guru, dan jika seandainya foto berupa pahlawan, maka dia 

akan membuat puisi bertemakan pahlawan. Berikut ini 

adalah contoh gambar (foto) yang dapat dijadikan sebagai 

landasan untuk membuat puisi bertemakan Ibu, Guru dan 

Pahlawan. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Ilustrasi Foto Guru 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Ilustrasi Gambar Pahlawan 

Sumber: jejaksulsel.com 

 

 

 

 

Gambar 6. Ilustrasi Foto Seorang Ibu 

Sumber: Pixabay 

maka akan memudahkan proses pembuatan puisi, seperti 

mendapatkan ide dan lirik-lirik yang cocok untuk puisi.  

Dari penjelasan di atas, terlihat jelas bahwa media 

pembelajaran menggunakan gambar atau visual cocok 
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digunakan sebagai alat untuk meningkatkan kemampuan 

membuat sebuah karya sastra puisi. Menggunakan media 

gambar bisa mempermudah seorang penyair puisi 

membayangkan pikiran atau ide serta juga dapat 

mengungkapkan gagasannya ke dalam sebuah puisi. 

KESIMPULAN 

Karya sastra yang disajikan secara tertulis salah 

satunya adalah penulisan puisi. Menulis puisi adalah proses 

menciptakan karya sastra yang kaya akan makna semantik. 

Puisi terdiri atas 2 struktur pembangun yang perlu dipahami 

seorang penyair, yaitu struktur fisik dan struktur batin. 

Keterampilan menulis puisi tidak dapat diperoleh dengan 

mudah tanpa teori dan praktik penyair sehari-hari. Dalam 

menciptakan puisi, penyair harus mengembangkan ide-ide 

kreatif dari pengalaman sehari-hari.  

Puisi adalah rangkaian perkataan yang 

mempesona dari hasil inovasi dan khayalan (fantasi) 

pengarang atau penyair. Puisi mengungkapkan emosi 

penyair melalui pilihan kata yang dituliskan dengan benar 

dan tepat oleh penyair. Selain itu, puisi membuat berbagai 

aspek diantaranya ritma, rima, dan irama dalam susunan 

baris dan baitnya. Keterampilan menulis puisi ini 

merupakan kemampuan menciptakan karya sastra dan tidak 

hanya sekedar menulis kalimat-kalimat indah saja, tetapi 

puisi juga mempunyai arti mengungkapkan perasaan 

pikiran dan pengalaman pengarangnya.  

Kemampuan membuat karya sastra puisi dapat 

ditingkatkan dengan optimalisasi diksi dan 

mengaplikasikan media gambar untuk mendukung proses 

belajar-mengajar puisi. Optimalisasi diksi dalam sebuah 

puisi adalah langkah penting bagi seorang penyair untuk 

membuat karya sastra puisi yang kaya akan makna 

semantik. Penguasaan diksi merupakan keterampilan 

seseorang dalam memilih kata-kata yang benar dan tepat, 

serta dapat mengekspresikan dengan jelas terkait gagasan, 

ide, pendapat atau pikiran. Diksi sangat berperan penting 

dalam mencapai keefektifan penulisan, menyampaikan 

makna kata yang terkandung, dan menambah keindahan 

suatu puisi.  

Selain diksi, media gambar juga dapat digunakan 

untuk membantu pembuatan karya sastra puisi dengan 

merangsang pemikiran, imajinasi, serta ide-ide kreatif dan 

bernilai sehingga menghasilkan puisi yang bermakna dan 

estetis. Salah satu media visual yang tersebar luas dan 

banyak digunakan adalah untuk menunjang proses 

pembelajaran adalah gambar atau foto. Media visual puisi 

menambah pengetahuan individu terkait unsur-unsur yang 

terkandung dalam gambar guna mencapai hasil yang baik 

dan terarah. Untuk itu, optimalisasi diksi dan penggunaan 

media gambar atau visual secara kreatif dan efisien adalah 

kunci menulis puisi yang indah dan menarik.  
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